
BAB III
TINJAUAN PAJAI( DALAI'I ISLAFI

A, Pengertian dan Dasar Hukurn Perpajakan

Ajaran tentang pajak bukannya rnerupakan suatu

ajaran yang baru pada agama Nabi I'tuhammad (Ei. l"taryam: 30-

51]. Namun trajak tetap merupakan suatu ma=alah yang

kompleks, di dalarn pengelolaannye, karena merupakan

sebuah konsep yeng berdirnensi sosial, ohyektif dan

manifest, sebagai kon=ep yeng harus diterapkan daLem

kehidupan nyata (kehiduian sosial)n maka pada tinghat

implernentasi dan pen*ujudannya ajaran tentang perpajakan

tidak bisa terhindar dari hukum relatifitas sejarah dan

konteks sosial

Sebagaimana diketahrli bahwa Huhammad EiAll, datang

ketika manusia berbagai belahan burni tengah menjadi hulan

bulanan Fenguasa, rnungkin karena kodratnya sebagai

femoroena dunia, maka terna dasar setiap Fenguasa adalah

bagaimana menyiasati rakyat agar bersedia menjadi abdi

bagi kepentingan-kepentingannya, rnengklaim bahwa rakyat

adalah - miliknya untuk rnemberikan legitimasi pada
i

klaimnya, pengusa mernbangun mitog-mitos yeng menerangkan

geolah hekua=aan yang ada padanya diterima lang=ung dari



Tuhan. Yang paling dasar tentu saja adalah konsekuensi

budayadanpolitikdengandi=erahkannyasegalake=etiaan

dan loyalitas kepada pihak yang berkuasa' untuk =iapa

mitos-mitos itu diciptakan ke=etiaan rakyat kepada

penguasa belum dianggap nyata tanpa dibuktikan dengan

ke=edisan untuk menyisihkan apakah mereka memiliki bagi

kepentingan Pengua=a itu sendiri' Dalam sejarah kekua=aan

raja-raja dikepulauan nusantara, konsekuen=i ekonomi

itutah yang dihenal dengan sehutan "uFeti" atau "pajak" '

(Salamun AT, 1?E}9:28)

Dalarn konsep kekuasaan seperti itut Pajak yang

diambil dari derah dan r.elingat raP.yat! sepenuhnya adalah

milik Penguasa- Dalarn pikiran penguasa seperti Fajak

adalah utang rakyat yang haru= dibayarkan kepadanya

semata-mata karena r*ereka adalah rakyat )/ang harus

dibayarkankepadanyasemata-matakarenamerekaadalah

rakyat.

AdalahdalamkontekggejarahyangdernikianNabi

lluhammad sAtl. diutus Al lah untuk rnentransf orrnasikan

kehidupan berdagarkan prin=ip-prinsip keruhanian sejati'

rnaka Is1arn dating hukan untuk memberantas tradi=i upeti

atau -memhuat ajaran =ejenis =ebagai pe=aing

altern*etifnya. Ia hanya ingin aqa!. k:onsep paja.L yanq

telah rnerabuat kesengsaraan t:rang urang banyak itr-i capat



ditrangformasikan,hahkandidistribusikanuntqk

menegakkankggejahteraan.Untukitumelaluiajaranzakat,

Ierrbagaupeti(pajak}justrr.rharusmenjadigagaranyang

efektifagarkekayaanflanfasilitaskehidupanbisadiatur

sedernikian rr.ipa, tidak hanya melingkar-lingkar diantara

kelompoktertentusaja(al-Hasyr:7'(l'lasdarFarid

Has'udi, 19?3: 95) '

Demikianlahdidalampemerintahanl=Iam'pajak

bukanl.ah merupakan suatu kewajiban yanq harus dibayar

oleh rakyat kepada n€lgara semata-rnata karena mereka

adalahrakyatrtetapiditanganRasulull'ahSAhl'dan

kholifah-khoLifah beliau pa:arq. dihayati sebagai kewajiban

illahiyahyangharugdibayarkan,digerahkankepadanegara

atau pemerintah =ebagai amanat yang harus ditagarufkan

untukmenegahkankeadilanterutamabagikalanganrakyat

yang paling tidak berdaya serta kesejahteraan bagi sElrnLla!

apepun agama dan keyakinannya' Untuk mencapai tujuan

itulah, disamping shahadat, =holat' puasa dan hajir

diperintahkanzakat,denganzahathendakdigarnharkan

citra Islarn dan dir"ruj udkan cita-cita kernasyarakatan

Islarn, suatu rnasyarakat Islam' suatau masyarakat

sejahtera di dunia ini dibawah naungan keampunan dan

keridhaan*illahi,sebagaimanadi=ebutkandalarnsurat
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"sesungguhnya bagi kaum saba' ada tanda kekuasaan Tuhan
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah hiri, (Kepada mereka dikatakan).
Plakanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmut
dan ber=yuhurkah kamu kepadaNya. (Negerimu) adalah neger5.
yeng baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang l'laha Pengampun"
(Depagr 19E}? : 6EE)

Eerpijak pada surat al-Hasyr ayat 7 yang herarti

bahwa IsIarn tidak menghendaki adanya kecenderungan

ksnsentrasi kekayaan pada sekelompok elit ma=yarakat,

maka perintah zakat, datam arti trajak kekayaan sebagai

salah satu upaya distribution of welfare (pemerataan

kesejahteraan) dan meminirnalkan adanya kesenjangan

sosial, telah banyak diperintahkan di dalam ayat-ayat A1-

Elur'an, pentingnya kedudukan zakat dalam sistim

peri.badatan dan syarat Islam, kiranya cukup dijelaskan

dengan keterangan hahwa tidak kurang dari delapan puluh

kali Allah menyebut "Zaket" beriringan dengan =halat.
Apabila =holat dinilai sebagai seutarnra-utamanya ibadah

badaniyah, maka zakat adalah seutama-utarna ibadah rnaliah

(As-Shiddiqi, L9-67 z L?7,.

Dilntara ayat-ayat Al-trur'an yang merupakan da=ar-

dagar hukurn zak"at adalah:



1. Al-Glur'an Surat At-Taubah ayat 54

Al lah melarang orang menirnhun ernas dan perak

tanpa memFergunahannya untuk kepentingan- agarra dan

masyarakat.

"Dan Erang-orang yang menyimpan ema= dan perak dan
tidak menafkahkannya Fada jalan A11ah, maka
beritahukanlah kepada merekar (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih". (Depagr l?B? : 2E}5)

2. Al-Glur'an surat Adzariyat ayat 19

Di dalarn harta L=Uayaan seset:rang terdapat hak

orang yang meminta-minta dan orang (miskin) yang diam

(saja).

"Dan pada harta-harta rnereka ada hak untuk clreng
mi=kin yang rnerninta-rninta dan oreng miskin yanq tidak
mendapat bahagia", (Depagr 1?E? : E5?)

3. Al-Glur'an surat Al-Flaa'uLtr1 ayat 1 dan 3

Adalah satna dengan mendustakan aqlarfla bila orang

yang rnelantarkan dan tidak mernberi mahan anak yatim.

4\ !t,ir, J rL, +i*l *frt,# ;,
o /t;;,' F'ik " - \-

"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? Ituleh
Brang yang meng hard i l,; anak yatirn " . ( DetraE n 1?E}9 z

r;JtUstkg,tiA'tt
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Disamping yeng terdapat dalam Al-Elur' an t

terdapat beberapa hadits yang rnenjadi dasar zakat

yakni I

1. Eier.raktu mengutus I'luadz bin Jabal ke Yaman, antara

lain Nabi Pluhammad bersabda: Al lah mewaj ibkan

mereka (orang Yaman itu) rnenzakati harta kekayaan

mereka, zakat itu diambil dari orang-Brang kaya dan

dibagi-bagi untuk clrang miskin.

?. Barang siapa diberi Allah kekayaan, tetapi tidak

menunaikan zakatnya, pada hari kiamat harta

kekayaannya itu akap menjadi ular herhisa yang akan

melilit tubuhnyar sambil berkata: akulah kekayaanmu

dan akula) kekayaanrnu dan akulah harta bendarnu.

(Pedoman zakatr 19E}2 ; 33-37)

t]. l'lacam'-macam F'aj*l';. clalam Itllarn

Di dalam Is1arn ada beberaPa

diantaranya:

rfietrarn paj al'.

l, Fajak harta kekayaan yeng menetapkan kewajibannya

langsung dari syarat atau Allah SAhl. Yaitu zakat, hal

ini franya di-kenakan pada Brang yang kaya =aja'
1

2.Jizyahyaknipajakkepalayangdikenakankepadakafir

dzirnmi, yaitu non rnuslirn yanq hidr-rp dinegara



3.

perserintahan Islam.

l(haraj yaitu pajak bumi ini berlaku bagi tanah yeng

diperoleh kaum mu=lim lereat pElperangan yang kemudian

dikembalikan dan diolah oleh pemiliknya sebagai

imbalannya maka pemiliknya menyerahkan Fajak humi dan

bangunan pada pemerintah Islarn. Kharaj ada pada

pemerintahan Umar hin l{hatab

Usyr yaitu pajak perdagangan atau bea cukai (pajak

eksport dan import).

5. Dtaribatuddam atau pajak darah dan nyawa, yaitu berupa

jihad fi sabilillah (perang dalam rangha menegakkan

agefia Allah). ,

b. Kira al-Ardhi (pajak yang dikenakan atas pengusaha

tanah yang diset*ahan dari negaFa) dan sebagainya.

tB. trliwoho, 19?1 l14O)

Sesuai dengan kondisi pernerintahan Islam yang baru

tumhuh, maka diza,man Nahi I'luharnrnad dan Abu Bakar baru

dikenal adanya pajak kekayaan atau zakat, narnun pemenuhan

kewajihan ini setrara umufi seEagai tanggung jawab sssial

baru terjadi pada tahun kedua Hijri.yah {41-*==aI dan

l(arim, 19E}$ : 11O). Nabi sendiri- telah rnengutus t*ali-wali
(gubernur-gubernur) kedairahan -daerah untuk rnengurnFulkan

i

zakat dari crrang-Ereng yang kaya yang telah berkewajiban

untuk dibagikan kepada rnereka yang berhak rneneri-manya.

4.
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Para sahabat dan Fara khalifah telah mengikuti teladan

ini, Heulajiban zahat dal.am masyarakat rnu=lim, tidak dapat

dipisah-pisahkan dari shalat, ketika umar hin l(hatab

mengeluarkan pendapatnya kepada khalifah Abu Bakar a=-

Siddiq untuh membedakan kedua ibadah itu, khali-fah

langsung marah. Ia menyatakan =ikapnya, kalau perlu

memerangi. siapa =aja yang tidak mau mernbeyar =akat. (Ar-

Asgal Karim' 1?Bo : 12o} hal ini dapat kita maklumi

karena menurut Zainal Abidin Ahmad dalarn bukunya' Dasar-

dasar ekonomi IsLam, zakat pada ffiasa Ra=u1ul Iah dan

l(holifah Ahu Eakar, adalah sunber penerirnaan paling utama

ummat(AhmadrLgTgz2?0-?24ltetapisejakpernerintahan

Khol if ah urnar bin Khatab, surnber penerimaan negara

herkembang akibat ehspansi teritorial ke wilayah-wilayah

jajahan kerajaan Rogtawi tHaharjo, 1??3 z L771. I'laka

dikenakan jenis-jenis tain penerimaan negera =eperti

kharaj (berbagai jenis Pajak, khusu=nya pajek ata tanah) '
dan pajak-pajak lainnya =eperti yang telsh di.s=butkan di

atag. (Raharjoo 1?9S I 178)

t: . 5 i. si l:.q+tn l:::'A r'' rrq ;it i'' ai-r

Da;-i i,;onsep zgl,;atr Yang berupa keadilar-i =o=iai itu

harutg digelar dalarn i,;ehidurpan t-.rlrata paca =.=+.iaF 7afiai'!

yailq inernliil,;i ciri so=iai r73nQ r:=ibada_b=ja- }=1ain h*].

rnenyangi,:.r-rt 3i=+-em dan pcla cEn4n,Jsnii-i trsj al': i+-r-r



sepenuhnya diserahkan pada ijtihad (kebijakan) ma=ing-

masing komunitas atau neEara hersangkutanr tentang

kekayaan aFa gaja yeng dikenai Fajak, berapa besarnyat

kapan harus dibayarkan, lembaga frana yeng khu=u= ditugasi

unturk memungut, serta pengalehasiannya 3etrara persist

sElfnuanya ditetapkan melalui mu=yawarah diantara wakil-

wakil mereka. (Flasdar F. Ha='utdi, 1993: 1O5)

Sejarah Pentranenganr prinsi'p Penanganan zakat oleh

negara ini cukup jela=, hal itu bisa kita lihat ketika

Rasulul Iah ma=ih bereda di I'lekkah sebagai anggota

rnasyarakat biasa bersama pengikutnYar aFa yang

dianjurkannya tentang sede*ah ini hanyaLah sekedar

menggugah tanggung jat+ab moral so=ial dari mereka yang

mafBpu. sedangkan pelak=anannya sepenuhnya tergantung pada

pribadi-pribadi. Jika sadar mereka bisa menyerahkan

=edekahnya kepada =iapa =aja, dan jika tidak maF.a mereka

menutup mata.

setelah tiga tahun hijrah ke Hadinah, Rasulullah

mernperoleh perintah pentranangen =ah.at sebagai upeti

sa=ia1 yang harus dibayerkan kepada negara untuk

ditsyarufkan bagi k*ernaglakhetan hersama, khususnya pihak-

pihak yang lemah dan tidak punya. Dan barang =iapa yang

menolak higa dikenakan =angsi yang rnembuatnya jerah'

Sepanjang masa pemerintahen Nabin sanksi' cukup



dikemukakan dalarn perlambangan siksa di alam akhiratt

karena tingkat keirnanan umat yang begitu kuat. Baru pada

,nasa pemerintahan khalifah Abu Bakar, =anksi yang nyata

dan formal, dikenakan bahkan dalarn skala yanE mas=al.

Dalam AI-Qur'an (Al-Ahzab :21]r bahwa aFa yang

di=unnahkan el.eh Nabi, termasuk dalam penanganan zakatt

lebih merupakan "keteladanan yang sangat baik" (Uswatun

Hasanah).

Berangkat dari konsep yeng ada pada zakat tersebut

dan hal itu sebagainana yang diteladankan oleh Rasulullah

SAhl. maka masalah-masa1ah.. yang berkenaan dengan keduniaan

ini aI lah member.ikan kehebasan agar rnanusia bisa

rnElrlusyewarahkan tentang peraturan-peraturan yan€ terkait,

sesuai dengan rnase yang ada, dengan batasan-hata=an bahwa

peraturan yang ada itu dibuat untuk rnencapai tujuan

keadilan sosial hagi urnatnya. Sebagairnana dalam firman

ellah surat a=-sylrra ayat -E}r

w3#ifr
"Eiedangkan LrrLrsen rnereka (diputushan) dengan musyauarah
antara mereka". (Depag, 19E}9 : 7El9)

Fada traktu itu Nabi rrefitranangkan syari'at yang ada

hubungannya dengan zakat (pajak) antara lain:

1. Eerkaitan dengan fungsi zahat (pajak) sebagai sarana



at

3.

vital hagi tercapainya keadj.lan =ogial' ditetapkan

bahwa "zakat (pajak) merupakah kewajiban yang tak'

dapat dj-tar*ar atag clrang yang telah memilihi kernaotpuan

tertentu". Dalarn hal ini dengan pendeP.atan

keagamaannya yang hha=, Rasulullah menetapk'an zakat

(Fajak) i-tu sebagai salah satu rukun l=larn yang lima

dalam urutan yeng mendahului rukun pua=a dan haji.

Eerkaitan dengan obj ek yang dikenakan zakat . ( paj at'- ) r

Nabi menetapkan bahwa zakat (Fajak) dikenakan atas:

Jiwa dan sernua jenis harta kekayaan yeng dimiliki oleh

rna=yarakat di mana =akat (Fajah) ditetapkan.

l,lenyangkut besar keci lnya tarif atau kader zakat

(pajak) secara abselutt yang harus dibayar oleh

masyarakat, Nabi menetapkan bahwa hal itu ditentukan

oleh berat ringannya tantangan keadilan dan

ke=ejahteraan yang dihadapi. Seperti contohnya Nabi

menetapkan tarif =akat (pajak) antara ZrE 7. dan LA 
.7-,

dan ada juga yanq dikenakan tarif ZCI 7. rnaka dapat

diartikan bahwa bila tantangan keadilan kernaslahatan

diternukan lebih besar atau berat pada masyarakat yang

lain, seperti yang ada masa sekarang ini, rnaka tarif

yang ditentukan Nahi ter=ebut baleh diperbe=ar.

Henyangkut kadar relatif dari tarif =akat (pajakl r
I

Nabi menentukan bahwa hal itu haru= dilihat pada

sektor ekonorni rrtana yang telah mencuatkan kesenjangan

4.
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sesial Fada mas]farakat yang ber=angkutan atas dasar

prinsip ini, =e=uai dengan dhuruf masyarakatnya'

S. I'lenyangkut waktu FElfnbayaran zahat (pajak) I Ragu1ullah

rnenetapkan sebagai zakat (Pajak) haru= dibayar secara

periodiktapiadajugayangdihayartergantung

kekayaan yang terkena zahat (pajak) itu tiba di

tangan '
6. Hasih berkaitan dengan tujuan keadilan dan

kesej ahteraan barsama, l{uhamrnad SAtd ' menetapkan bahwa

penunaikan zakat atau pajak me=tilah rnelewati pihak

ketiga, atau amil r yeng secare gtruktural memiliki

keurenangan politis untuk..menegakkan kesejahteraan dan

cita keadilan bersarna- (Plasdar F. Has'udi, 1993 : 116-

L24'.)

Dengan demikian jela=lah bahvra dalarn mernbuat suatu

peraturan itu harus disesuaikan dengan situa=i dan

kondisi dari ma=yarakat yang ada. Agar tercapai suatu

keadilan hagi anggota masyarakat'


